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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENDELEGASIAN WEWENANG TERHADAP 

EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI DI KANTOR CAMAT SORKAM 

BARAT KABUPATEN TAPANULI TENGAH 

 

RACHMAD FAUZI 

1603100082 

 

Prodi Ilmu Administrasi Publik  

Jurusan Pembangunan 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendelegasian wewenang, 

tingkat efektivitas kerja pegawai, dan untuk mengetahui pengaruh pendelegasian 

wewenang terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Jenis penelitian ini adalah deskritif dengan analisis 

kuantitatif yaitu mencari hubungan antara dua variabel. Berdasarkan penelitian 

dapat diketahui bahwa tingkat Pendelegasian Wewenang di Kantor Camat Sorkam 

Barat Kabupaten Tapanuli Tengah termasuk dalam kategori sedang, yaitu 

sebanyak 61,90%. Sementara tingkat Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat 

Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah tergolong dalam kategori rendah, 

yakni sebanyak 66,66%. Berdasarkan hasil hitung uji Korelasi Product Moment 

diketahui tidak ada pengaruh pendelegasian wewenang terhadap efektivitas kerja 

pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah, hal ini 

karena nilai r hitung (rxy) nilainya 0,27 lebih kecil dari pada r nilai tabel (patokan) 

yakni 0,433 maka dari itu hipotesis alternaif ditolak. Melalui Uji Signifikan dalam 

daftar tabel distribusi signifikan pendelegasian wewenang terhadap efektivitas 

kerja pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah dengan 

hasil signifikan 1,221. Melalui uji Determinan dari hasil perhitungan diketahui 

bahwa uji determinasinya adalah 7,29%. Hal ini menujukan bahwa koordinasi 

variabel (X) yang dapat secara bersama-sama telah menjelaskan sekitar 7,29% 

dari efektivitas kerja, sedangkan sisanya 92,71% di sebabkan oleh faktor-faktor 

lain. Berdasarkan Uji Regresi Linear dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

variabel bebas (x), tingkat maksimum (36) adalah 32,47 nilai minimum (31) 

sebesar 29,69%. Hal ini berarti mengalami kenaikan sebesar 2,78. 

Kata Kunci :Pendelegasian, Efektivitas Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pemerintahan Kecamatan merupakan kepanjangan tangan pemerintah daerah 

yang ada di Kecamatan yang berdasarkan Peraturan Bupati Tapanuli Tengah 

Nomor 16 Tahun 2017 Tentang Uraian Tugas Pokok Dan Fungsi Kecamatan Tipe 

B dinyatakan bahwa “Kecamatan merupakan wilayah kerja Camat sebagai 

perangkat daerah, di pimpin oleh Camat yang berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah”.  

Pendelegasian wewenang merupakan suatu proses serah terima tugas, atau 

tanggung jawab dalam sebuah organisasi dari atasan terhadap bawahan. 

Pendelegasian dilakukan dengan cara membagi tugas, kewenangan, hak, tanggung 

jawab yang di terapkan dalam suatu penjabaran/deskripsi tugas formil dalam 

organisasi. Menurut pendapat Hasibuan yang dimaksud pendelegasian Wewenang 

(delegation of authority) adalah memberikan sebagian pekerjaan atau wewenang 

oleh delegator (pemberi wewenang) kepada delegate (penerima wewenang) untuk 

dikerjakannya atas nama delegator.Komponen yang mendasar dalam proses 

pendelegasian wewenang adalah penetapan hasil-hasil yang diharapkan, 

penentuan tugas dan tanggung jawab secara jelas untuk mencapai hasil yang telah 

di harapkan dan pertanggung jawaban hasil-hasil yang telah di capai. Maka dari 

itu efektivitas delegasi merupakan faktor utama yang membedakan pimpinan 

sukses dan yang tidak sukses. 



 

2 
 

Efektivitas kerja merupakan suatu keadaan tercapainya tujuan yang 

diharapkan atau  dikehendaki melalui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan. Efektivitas kerja pegawai berkaitan erat pula 

dengan tingkat produktivitas kerja para pegawai serta efisiensi sebab mempunyai 

hubungan satu sama lainnya dan saling berkaitan. Efektivitas kerja pegawai dapat 

dilihat dari bagaimana pegawai tersebut menyelesaikan pekerjaan tepat pada 

waktu yang ditentukan oleh pimpinan efektivitas kerja pegawai lebih ditekankan 

kepada ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi dalam melaksanakan dan 

menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Terdapat beberapa tugas pokok dan fungsi yang dimiliki oleh pegawai dalam 

membantu Camat untuk melaksanakan sistem pemerintahan di Kantor, salah 

satunya yaitu membantu Camat dalam menyiapkan bahan rumusan kebijakan, 

dalam melaksanakan rumusan kebijakan maka Camat mendelegasikan kepada 

bawahannya agar tugas yang diberikan dapat selesai dengan waktu yang di 

tentukan. Agar proses pendelegasian wewenang yang dilimpahkan kepada 

bawahannya, pimpinan harus memiliki kepercayaan penuh terhadap pegawai yang 

di pilihnya dengan cara pertimbangan objektif yaitu kemampuan, kejujuran, 

keterampilan dan tanggung jawab. Begitu juga dengan tugas yang lainnya seperti 

menyiapkan bahan rumusan kebijakan dalam melaksanakan tugas Camat dalam 

bidang pelayanan, perencanaan operasional kegiatan penyusunan rencana dan 

program administrasi dan pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang 

tugas dan fungsinya. 
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Dalam Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2008 

mengenai tugas Camat secara umum memimpin kecamatan dalam menjalankan 

tugasnya salah satunya yaitu menyelenggarakan urusan pemerintahan umum di 

tingkat kecamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

mengatur pelaksanaan urusan pemerintahan umum. Selain itu tugas Camat juga 

sangat luas meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat di wilayahnya, salah 

satunya mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat, 

mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan, 

membina penyelenggaraan Pemerintahan Desa dan/atau Kelurahan. Maka dari itu 

Camat perlu mendelegasikan kewenangannya tersebut kepada pegawai nya yang 

di anggap mampu dan terampil sesuai dengan tugas yang di delegasikan. 

Camat selaku pimpinan memiliki tugas yang luas dan bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang harus diselesaikan dengan baik, untuk 

menyesaikan tugas-tugasnya maka camat dapat mendelegasikan tugas-tugasnya 

kepada bawahannya agar tugas tersebut dapat diselesaikan dengan efektif. Adapun 

tugas-tugas yang diberikan kepada bawahannya yaitu seperti melakukan penelitian 

atau riset ke suatu daerah. Dalam pelaksanaan pendelegasian wewenang tersebut 

masih adanya pelimpahan wewenang ini tidak disertai dengan kepercayaan penuh 

terhadap pegawai yang akan menerima tugas, karena memberikan wewenang 

terhadap pegawai yang kurang memiliki kemampuan sumber daya yang memadai 

dan kurang memperhatikan keseimbangan antara wewenang yang diberikan dan 

tanggung jawab. Sehingga pegawai takut untuk mempertanggung jawabkan tugas 

yang didelegasikan oleh Camat. 
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Berkaitan dengan tanggung jawab. Meskipun seorang pemimpin telah 

mendelegasikan wewenang kepada bawahannya, berarti tanggung jawab itu tetap 

ada di pundak pemimpin tersebut. Jadi apabila dalam pelaksanaan tugas menjadi 

kesalahan, pemimpin yang harus mempertanggung jawabkan tugas yang di 

delegasikan, dan bukan bawahannya. Agar pegawai bekerja dengan efektif maka 

seorang pemimpin harus memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menyelesaikan masalah yang di alami oleh bawahan dalam menjalankan roda 

organisasi agar hubungan pimpinan dan bawahan tetap harmonis. 

Kecamatan Sorkam Barat adalah bagian wilayah dari daerah Kabupaten 

Tapanuli Tengah.Sorkam Barat terletak sekitar 35 km dari Kotamadya Sibolga. 

Kecamatan Sorkam Barat di pimpin oleh Camat selaku pimpinan di wilayah 

kecamatan dan di bantu oleh beberapa sub-sub bagian lainnya seperti sekretaris 

camat, sub bagian umum, seksi ketentraman dan ketertiban, seksi pemberdayaan 

masyarakat, seksi pembanunan masyarakat desa/kelurahan, seksi kesejahteraan 

masyarakat, dan beberapa lurah/kepala desa beserta pegawai-pegawai ASN di 

kantor camat tersebut bertujuan untuk membantu Camat dalam menangani urusan 

pemerintahan di wilayah kecamatan. Adapun tugas-tugas dari beberapa sub bagian 

dari Camat Sorkam Barat salah satunya yaitu kepala seksi pelayanan umum, 

tugasnya adalah menyiapkan data di bidang administrasi pelayanan umum tingkat 

kecamatan sebagai acuan untuk penyusunan kebijakan  astasan, dan melaksanakan 

pembinaan kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya guna meningkatkan 

kelancaran pelaksanaan tugas.  
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Dalam pembagian tugas-tugas yang diserahkan melalui camat kepada kepala 

seksi pelayanan umum terhadap bawahannya terdapat beberapa masalah dalam 

mengurus tugas yang di delegasikan oleh camat kepada bawahannya adalah 

kurangnya informasi yang jelas dari atasan dalam menjalankan tugasnya seperti 

melakukan penelitian riset ke suatu daerah di bagian wilayah kecamatan nya.Hal 

itu karena kurangnya keyakinan Camat dalam mendelegasikan sebagian 

wewenang nya terhadap pegawai yang kurang memiliki kemampuan sumber daya 

yang memadai dan pegawai tersebut kurang memperhatikan keseimbangan antara 

wewenang yang di berikan dan tanggung jawab.Sehingga pegawai takut untuk 

mempertanggung jawabkan tugasnya sehingga hubungan antara atasan dan 

bawahan terlihat kurang harmonis. Maka dari itu efektivitas kerja pegawai di 

kantor camat Sorkam Barat kurang efektif sebagaimana semestinya. 

Perlunya pendelegasian agar proses pelaksanaan kerja oleh pegawai dapat 

berjalan dengan efektif. Para pegawai akan bekerja dengan baik, disiplin dalam 

bekerja, tidak ada pemborosan waktu dan pekerjaan selesai tetap waktu sesuai 

target sehingga efektifitas kerja dapat terwujud dengan baik apabila pekerjaan 

tersebut dipercayakan kepada pegawai yang menanganinya dengan 

mendelegasikan pekerjaan tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwaefektifitaskerja dapatterwujud apabila pendelegasian wewenang diterapkan 

dengan baik oleh pimpinan kepada para pegawai. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH PENDELEGASIAN 

WEWENANG TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI DI 
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KANTOR CAMAT SORKAM BARAT KABUPATEN TAPANULI 

TENGAH” 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar bekang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: Bagaimana Pengaruh Pendelegasian Wewenang 

Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten 

Tapanuli Tengah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengukur tingkat Pendelegasian Wewenang di Kantor Camat 

Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah. 

b. Untuk mengukur tingkat Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat 

Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah. 

c. Untuk mengetahui dan mengukur Pengaruh Pendelegasian Wewenang 

Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat 

Kabupaten Tapanuli Tengah. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut : 
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a. Secara praktis, hasil penilitian ini diharapkan memberikan informasi 

yang terkait dengan pendelegasian wewenang dalam hal efektivitas 

kerja pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli 

Tengah. 

b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih diri 

penulis dalam menambah pengetahuan, pegalaman dan wawasan 

penulisan karya ilmiah 

c. Secara akademik, Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

sumbangan peneliti kepada akademik dan juga untuk melengkapi 

bahan perpustakaan. 

 

1.5 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten 

Tapanuli Tengah, tepatnya di Jl. Sibolga-Barus No.15 Kel. Sorkam Kanan, Kec. 

Sorkam Barat, Kab. Tapanuli Tengah, Sumatera Utara. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini peniliti menuraiakan Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 
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Pada bab ini peneliti menguraiakan teori-teori yang relevan tentang konsep 

Pengaruh Pengawasan Melekat Terhadap Disiplin Kerja Pegawai, dan Hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini peneliti menguraiakan tentang Metode Penelitian, Jenis 

Penelitian, Populasi dan Sampel, Defenisi Operasional, Teknik Pengumpulan 

Data, Teknik Analisis Data, Lokasi Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 Pada bab ini peneliti menguraikan tentang Penyajian Data dan Pengujui 

Hipotesis. 

BAB V : PENUTUP 

 Pada bab ini peneliti menguraikan tentang Kesimpulan dari Hasil 

Penelitian dan Saran-saran yang diteliti. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pendelegasian wewenang 

2.1.1 Pengertian Pendelegasian wewenang 

Pendelegasian wewenang merupakan suatu proses serah terima tugas, atau 

tanggung jawab dalam sebuah organisasi dari atasan terhadap bawahan. 

Pendelegasian dilakukan dengan cara membagi tugas, kewenangan, hak, tanggung 

jawab yang diterapkan dalam suatu penjabaran/deskripsi tugas formil dalam 

organisasi. 

Menurut pendapat Hasibuan (2017:72) yang dimaksud pendelegasian 

wewenang (delegation of authority) memberikan sebagian pekerjaan atau 

wewenang oleh delegator (pemberi wewenang) kepada delegate (penerima 

wewenang) untuk dikerjakannya atas nama delegator. 

Menurut Nugroho (2017:56) Delegasi wewenang dapat diartikan sebagai 

penugasan wewenang,kuasa dan tanggung jawab formal organisasi kepada orang 

lain yang ada didalam organisasi.”  

Berdasarkan pemikiran diatas, maka peneliti mengemukakan pendapat dari 

Siswanto (2006:163), memberikan pengertian pendelegasian wewenang adalah 

pelimpahan atau pemberian otoritas dan tanggung jawab dari pimpinan atau 
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kesatuan organisasi kepada seseorang atau kesatuan organisasi lain  untuk 

melakukan aktivitas tertentu”. 

Menurut Stoner (2000:434) pendelegasian wewenang adalah pelimpahan 

wewenang secara formal dan tanggung jawab kepada seorang bawahan dalam 

rangka menyelesaikan kegiatan-kegiatan tertentu. 

Pengertian pendelegasian wewenang menurut Handoko (2003:224). 

Mengemukakan sebagai berikut : “Pendelegasian wewenang adalah memberikan 

sebagian pekerjaan atau wewenang oleh delegator kepada deleget untuk 

dikerjakannya atas nama delegato”. 

Yang di maksud dengan delegasi adalah penyerahan wewenang, tugas 

ataupun tanggung jawab. Jadi yang dimaksud dengan Pendelegasian Wewenang 

adalah suatu proses serah terima tugas, atau tanggung jawab dalam sebuah 

perusahaan atau organisasi dari atasan tehadap bawahan. Pendelegasian dilakukan 

dengan cara membagi tugas, kewenangan, hak, tanggung jawaban yang di 

tetapkan dalam suatu penjabaran/deskripsi tugas formil dalam organisasi. 

2.1.2 Hambatan Pendelegasian Wewenang  

 Menurut Suprihanto (2018:72) Hambatan dalam pendelegasian wewenang 

disebabkan antara lain sebagai berikut:  

1. Tidak percaya kepada oranglain. Ada seseorang pemimpin yang mempunyai 

sifat tidak percaya pada orang lain termasuk kepada anak buahnya sendiri. 

Akibatnya, bila ada pemimpin seperti ini, dia tidak akan bersedia 
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menyerahkan tugas – tugasnya kepada pihak lain meskipun hanya sebagian 

saja.  

2. Takut tersaingi. Ada pula seorang pemimpin yang tidak mau menyerahkan 

sebagian tugasnya kepada orang lain karena takut tersaingi, apalagi oleh 

bawahannya. Pemimpin seperti ini akan mempunyai anggapan bahwa 

dengan menyerahkan sebagian tugasnya kemungkinan besar bawahannya 

akan lebih mampu bila dibandingkan dengan dirinya. Jadi, jika hal ini 

terjadinya,akan mengurangi akan menurunkan kewibawaannya.ini biasanya 

dialami oleh  seseorang pemimpin yang memiliki tipe tidak atau kurang 

percaya diri.  

3. Terlalu percaya pada diri sendiri.Adapun yang dimaksud adalah bawaha 

pemimpin tersebut terlalu percaya pada kemampuan diri sendiri secara 

berlebihan.Pemimpin seperti ini akan merasa bahwa  semua tugas yang 

menjadi tanggungjawabnya akan mampu dikerjakannya sendiri tanpa 

bantuan oranglain. Mereka lupa bahwa manusia memilki berbagai 

keterbatasan. Jadi, apabila pekerjaannya semakin banyak dengan masalah 

yang semakin kompleks, bukan keberhasilan yang akan diperoleh,melainkan 

sebaliknya,yaitu akan menjumpai kegagalan.  

4. Takut untuk bertanggungjawab. Meskipun seseorang pemimpin telah 

mendelegasiakan Wewenang kepada bawahannya, Tanggung Jawab itu 

tetap ada dipundak pemipin tersebut. Jadi apabila dalam pelaksanaan tugas 

terjadi kesalahan, pemimpin yang harus mempertanggung jawabkan, bukan 

bawahannya. 



 

12 
 

Dengan adanya tanggung jawab  yang tidak dapat dilimpahkan kepada 

orang lain. Menyebabkan ada diantara para pemimpin yang tidak tersedia atau 

enggan mendelegasikan wewenang kepada orang lain  sebab merasa khawatir 

jangan-jangan terjadi kesalahan dalam penyelesaian tugas tersebut. 

2.1.3 Sifat Asas pendelegasian wewenang 

Sifat pendelegasian wewenang adalah Du Characteristic artinya pihak 

bawahan menerima wewenang dari atasan, tetapi pada saat yang sama atasan yang 

bersangkutan masih tetap memiliki wewenang tersebut, pemimpin tidak hilang 

haknya terhadap wewenang yang telah di delegasikannya, wewenang itu menjadi 

milik bersama delegator dan delegate. 

Asas Asas Pendelegasian Wewenang menuut Hasibuan (2001:67)  sebagai 

berikut :  

1.  Asas kepercayaan 

Delegator akan mendelegasikan wewenangnya kepada delegate yang dapat 

dipercaya atas pertimbangan objektif yaitu kecakapan, kemampuan, kejujuran, 

keterampilan dan tanggung jawab. 

2.  Asas delegasi atas hasil yang diharapkan 

Asas ini memperhatikan hasil yang akan diperoleh dari pendelegasian 

tersebut dengan adanya jaminan kecakapan dan keterampilan atas hasil yang 

diharapkan. 
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3. Asas penentuan fungsi atau kejelasan tugas 

Pendelegasian wewenang harus didasarkan atas job description seseorang, 

agar tugas yang diberikan jelas dan dapat mencapai tujuan. 

 4. Asas rantai berkala 

Asas ini menghendaki adanya urutan wewenang, jika manajer akan 

menyampaikan tugas pada bawahan harus melalui tingkatan tingkatan yang ada 

seperti turun tangga. Menurut Fayol semakin jelas garis wewenang dari manajer 

puncak  kebawahan, maka semakin efektif  tanggungjawab, pengambilan 

keputusan dan komunikasi. 

5. Asas tingkat wewenang 

Masing masing manajer pada setiap tingkat harus mengambil keputusan dan 

kebijaksanaan apa saja yang dapat diambilnya sepanjang mengenai wewenangnya. 

6. Asas kesatuan komando 

Setiap bawahan diusahakan agar hanya menerima perintah dari seorang 

atasan saja.Tetapi seorang atasan dapat memerintah lebih dari seorang bawahan. 

7. Asas keseimbangan wewenang dan tanggungjawab 

Besarnya wewenang yang didelegasikan harus sama dan seimbang dengan 

besarnya tugas tugas dan tanggungjawab yang diminta, jadi manajer tidak boleh 

meminta tanggung jawab (hasil) yang lebih besar dari wewenang yang 

didelegasikan pada bawahan. 
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8. Asas pembagian kerja 

Untuk berfungsinya organisasi hendaknya dilakukan distribusi pekerjaan, 

karena tanpa adanya pembagian kerja, manajemen tidak berarti apa apa dan semua 

tugas akan dikerjakan sendiri oleh manajer. 

9. Asas efisiensi 

Pendelegasian wewenang akan menjadikan manajer lebih leluasa 

melaksanakan tugas tugas penting daripada melakukan hal hal yang dapat 

dikerjakan bawahannya. 

10. Asas kemutlakan tanggung jawab 

Setiap delegate yang menerima wewenang, mutlak harus bertanggung jawab 

kepada delegator mengenai wewenang. 

2.1.4 Indikator Pendelegasian Wewenang 

Menurut Hasibuan (2017:70) Indikator dari Pendelegasian Wewenang yaitu :  

1. Tugas   

Tugas adalah pekerjaan yang harus dilakukan oleh seseorang pada suatu 

jabatan tertentu. Adanya tugas akan mendorong karyawan untuk lebih produktif di 

dalam sebuah perusahaan, sehingga efektivitas kerja dapat tercapai.  

2. Kekuasaan  

 Kekuasaan adalah hak atau wewenang untuk memutuskan segala sesuatu 

keputusan yang berhubungan dengan fungsinya tersebut.Dalam menjalankan 

pendelegasian wewenang dalam sebuah perusahaan harus dilandasi dengan 

kekuasaan karena dengan kekuasaan seorang karyawan memiliki hak dalam 
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mengambil sebuah keputusan yang sesuai dengan kepentingan dan fungsinya bagi 

perusahaan. 

3. Kualitas kerja   

kualitas kerja adalah mutu seorang karyawan dalam hal melaksanakan 

tugas tugasnya meliputi kesesuaian, kerapian dan kelengkapan.  

4. Pemanfaatan waktu  

Memanfaatkan waktu seefisien mungkin agar dapat melakukan hal yang 

lain untuk menambah produktifitasDan juga meningkatkan kinerja seorang 

karyawan dalam melakukan tugas. 

Menurut Suprihanto (2018:132) Indikator tahapan pendelegasian wewenang 

adalah sebagai Berikut :  

1. Penugasan Pekerjaan 

Seorang manager atau di sini disebut Delegator Harus dengan jelas 

mendefenisikan tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan oleh bawahannya. 

Kejelasan tugas dan hasil yang di harapkan harus menjadi langkah pertama 

dalam mendelegasikan wewenang. 

 2. Menciptakan Tanggung Jawab dan Akuntabilitas 

  Proses pendelegasian wewenang tidak hanya sebatas pada pembagian 

wewenang dan kekuasaan dari atasan ke bawahannya. 
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2.2 Efektivitas 

2.2.1 Pengertian efektivitas 

 Sondang P. Siagian (2008:3) Menyatakan bahwa efektivitas  berkaitan erat 

bukan hanya dengan  penggunaan sumber daya, dana dan  prasarana kerja akan 

tetapi juga  dengan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam 

batas waktu yang telah ditetapkan untuk pencapaiannya. 

 Menurut Kurniawan (2005:109) Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan 

tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi atau 

sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya. 

 Menurut Mahmudi (2005:92). Efektivitas merupakan hubungan antara output 

dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian 

tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. 

 Menurut Ekosusilo dan Kasihadi (1993:62) mengungkapkan bahwa efektivitas 

adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang telah 

direncanakan dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat tercapai maka 

semakin efektif pula kegiatan tersebut. 

 Menurut Susilo Martoyo (2000:4). Efektivitas adalah suatu kondisi atau 

keadaan, di mana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana atau 

peralatan yang digunakan, disertai dengan kemampuan yang dimiliki adalah tepat, 

sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan. 
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 Dari beberapa  pengertian efektivitas yang dikemukakan oleh para ahli, maka 

dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang 

dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang 

diharapkan. Ini dapat diartikan, apabila sesuatu pekerjaan dapat dilakukan dengan 

baik sesuat dengan yang direncanakan, dapat dikatakan efektif tanpa 

memperhatikan waktu, tenaga dan yang lain. 

2.2.2. Efektivitas Kerja Pegawai  

 Efektivitas kerja merupakan suatu keadaan tercapainya tujuan yang diharapkan 

atau di kehendaki melalui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rencana yang 

telah ditentukan. Efektivitas kerja dapat di capai jika pelaksanaan kerja sesuai 

dengan syarat- syarat yang di perlukan oleh pekerjaan tersebut. 

 Siagian (2001: 151) menyatakan bahwa Efektivitas kerja sebagai penyelesaian 

pekerjaan tepat pada waktunya yang telah ditetapkan, artinya apakah pelaksanaan 

suatu tugas dinilai baik atau tidak tergantung bilamana tugas itu dilaksanakan, dan 

tidak menjawab bagaimana melaksanakannya, berapa biayanya. 

 Menurut Etzoni dalam (2005:139), Efektivitas Kerja adalah tingkat sejauh 

mana suatu organisasi yang merupakan sistem sosial dengan segala sumber daya 

dan saran tertentu yang tersedia dalam memenuhi tujuan-tujuannya tanpa 

pemborosan dan menghindari ketegangan yang tidak perlu di antara anggota -  

anggotanya. 

 Menurut Kusdi (2009: 94) Efektivitas Kerja adalah sejauh mana organisasi 

mencapai berbagai sasaran (jangka pendek) dan tujuan (jangka panjang) yang di 
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tetapkan, dimana penetapan sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan mencerminkan 

konstituen strategis, kepentingan subjektif penilai, dan tahap pertumbuhan 

organisasi. 

 Berdasarkan dari pendapat-pendapat mengenai efektivitas kerja tersebut dapat 

disimpulkan, bahwa efektivitas kerja merupakan keberhasilan pelaksanaan seluruh 

program kerja yang menjadi tugas dan tanggung jawab para pegawai sehingga 

mencapai hasil yang sama atau lebih besar dari sasaran yang telah ditentukan. 

 Menurut Misnawati (2016) faktor –faktor yang mempengaruhi efektivitas 

dalam organisasi adalah waktu, tugas, produktivitas, motivasi, evaluasi kerja, 

pengawasan, lingkungan kerja, perlengkapan dan fasilitas. Efektivtas 

menunjukkan dari segi tercapai tdaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil 

kegiatan semakin mendekati sasaran berarti makin tinggi efektivitas kerja 

organisasi sasarannya tertuju pada proses pelaksanaan dan tingkat keberhasilan 

yang dilakukan oleh para pegawai tu sendiri.efektivitas kerja adalah keberhasilan 

pelaksanaan seluruh program kerja yang menjadi tugas dan tanggung jawab para 

pegawai sehingga mencapai hasil yang sama atau lebih besar dari sasaran yang 

telah ditentukan, melalui prestasi kerja, semangat kerja, dan kepatuhan kerja. 
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2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas kerja 

 Menurut Nasution ( 2000 ) menyebutkan dalam bukunya bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas kerja seseorang dapat dilihat dalam tiga hal yaitu : 

1.Pengetahuan 

2.Keahlian 

3.Sikap terhadap tugas 

 Dengan memperhatikan unsur-unsur yang mempengaruhi tingkat penilaian 

efektivitas, maka akan membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Efektivitas berhubungan dengan pencapaian tujuan yang telah dikaitkan dengan 

kerja manusia atau peningkatan tenaga kerja manusia, pembaharuan hidup dan 

kultural serta sikap mental mungkin kerja sesuai perluasan upaya untuk 

meningkatkan umutu kehidupan masyarakat. 

 Pada dasarnya pribadi yang efektif dalam melakukan pekerjaans ecara baik 

sesuai dengan apa yang hendak dibuat di dalam hidup ini dan mampu 

mengembangkan kepercayaan yang sehat pada diri sebagai pribadi serta pada 

kemampuan yang ada pada dirinya. Pribadi yang efektif mampu mengembangkan 

kekuatan dasar yang wajar serta stabil didalam hidup dan percaya ataskemampuan 

diri menghadapi serta mengatasi tantangan -tantangan hidup serta sukses. 

 Selanjutnya menurut Ronald O’ Reilly ( 2003:89 ) mengemukakan faktor-

faktor efektivitas kerja adalah sebagai berikut : 
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1. Rancangan tugas Tim-tim kerja akan dapat berjalan dengan baik apabila 

memiliki kebebasan, kesempatan untuk memanfaatkan keterampilan dan bakat 

yang berbeda-beda, kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau produk secara 

menyeluruh dan sebuah tugas atau proyek yang memiliki dampak yangsubstansial 

terhadap pihak-pihak lain. 

2. Komposisi Kategori ini meliputi variabel-variabel yang berkaitan dengan 

bagaimana karakter dari para staf tim kerja. Bagaimana kemampuan dan 

kepribadian dari para anggota tim kerja, ukuran tim kerja, feksibilitas tim kerja 

danprefensi para anggota untuk bekerja secara tim. 

3. Konteks Tiga faktor konseptual yang signifikan berkaitan dengan kinerja tim 

adalah kehadiran sumber daya yang mencukupi, adanya kemiripan yang efektif 

adalah sebuah evaluasi kinerja dan sistem imbalan yang menghargai sumbangan 

dari tim kerja. 

4. Proses Kategori yang terakhir berkaitan dengan efektifitas adalah variabel 

proses, ini meliputi komitmen anggota terhadap sebuah tujuan bersama, 

penetapantujuan, ketetapan waktu dan yang terakhir adalah kelengkapan. 

 Apabila keempat hal tersebut telah dilaksanakan sesuai standar yang ditetapkan 

oleh perusahaan atau instansi, maka kualitas yang akan dicapai terpenuhi sesuai 

apa yang diinginkan oleh perusahaan. 
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2.2.4 Hubungan Pendelegasian Wewenang Dengan Efektivitas Kerja Pegawai 

 Pendelegasian wewenang  dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai 

dengan cara pemimpin harus bisa mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada 

pegawai nya. sebagai pimpinan, sebagian tugasnya bisa dikerjakan oleh 

bawahannya sesuai dengan kepercayaan yang diberikan sehingga tugas dan 

pekerjaan tersebut dapat selesai sesuai target waktu yang telah ditentukan, tugas 

dan pekerjaan pengelolaan administrasi dapat dikerjakan dengan efisien dan 

efektif, dan terjalinnya koordinasi yang baik antara pimpinan dengan bawahan 

dalam melaksanakan tugas pengelolaan administrasi. 

 Pengaruh pendelegasian wewenang dapat meningkatkan efektivitas kerja 

pegawai baik dalam pelaksanaan pekerjaan yang sedang berlangsung atau 

pekerjaan dimasa yang akan datang sesuai dengan tugas yang diemban dalam 

suatu organisasi/instansi pemerintahan. Disamping itu, atasan langsung memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menyelesaikan masalah yang dialami oleh 

pegawai dalam menjalankan roda organisasi agar dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi yang telah di tetapkan. 

 Dalam menjalankan organisasi, terdapat beberapa faktor yang harus 

diperhatikan oleh untuk keberhasilan organisasi, bukan hanya faktor internal, 

tetapi juga faktor eksternal.Pegawai merupakan faktor internal yang keberadaan 

nya merupakan suatu penunjang keberhasilan daripada tujuan organisasi. Agar 

pegawai bekerja dengan efektif maka disinilah fungsi dari pendelegasian yang 

dilakukan oleh pimpinan tersebut.Dalam hal ini hubungan antara atasan dan 
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bawahan juga perlu dijaga karena garis koordinasi antara atasan dan bawahan 

bersifat vertikal, dimana atasan memiliki wewenang yang lebih tinggi dan kuasa 

untuk memerintah bawahannya.Oleh sebeb itu, atasan harus memiliki sifat yang 

ramah dan bijaaksana agar bawahannya bekerja dengan efektif. 

2.3 Anggapan Dasar dan Hipotesis 

2.3.1 Anggapan Dasar  

 Arikunto (2014:63) mengatakan bahwa anggapan dasar adalah sesuatu yang 

diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang 

dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya. 

 Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah “Pendelegasian wewenang 

berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja Pegawai”. 

2.3.2 Hipotesis  

 Menurut Sugiyono (2008:70) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberi baru didasarkan pada teori yang relevan,belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban yang empiris. 

 Untuk menentukan hipotesis dapat dilakukan dengan cara “Jika x maka y”. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 
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dirumuskan sebagai berikut :” Ada Pengaruh Pendelegasian Wewenang Terhadap 

Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli 

Tengah”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Menurut Arikonto (dalam Saepul Hamdi,2014,3) metode penelitian adalah 

cara berfikir, berbuat yang dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan 

penelitian, dan untuk mencapai tujuan penelitian. 

3.1 Jenis Penelitian 

Defenisi operasional menurut Azwar (2003:74) adalah unsur penelitian 

yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel sehingga 

dengan pengukuran tersebut dapat diketahui indikator-indikator apa saja 

untukmendukung analisa dari variabel- variabel tersebut.Dari pendapat diatas 

maka metode penelitian yang dipergunakan dalam   penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan analisis kuantitatif, yaitu suatu metode yang menggunakan 

korelasi product moment dengan teknik statistik. Didalamnya terdapat upaya-

upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterprestasikan data 

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 

Jenis penelitian yaitu jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional, yaitu mencari hubungan antara variabel.Untuk keberhasilan suatu 

peneliti yang baik dalam memberikan gambaran dan jawaban terhadap 

permasalahan yang diangkat, tujuan serta manfaat penelitian sangat ditentukan 

oleh metode yang dipergunakan dalam penelitian. 
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3.2. Defenisi Operasional 

3.2.1 Variabel Bebas (X)  

Variabel bebasdalam penelitian ini adalah Pengaruh pendelegasian 

wewenang. Pendelegasian wewenang yaitu suatu proses serah terima tugas, atau 

tanggung jawab dalam sebuah perusahaan atau organisasi dari atasan terhadap 

bawahan. Pendelegasian dilakukan dengan cara membagi tugas, kewenangan, hak, 

tanggung jawab yang di terapkan dalam suatu penjabaran/deskripsi tugas formil 

dalam organisasi. Adapun indikator dari variabel pendelegasian wewenang 

adalah: 

a. Tugas, adalah pekerjaan yang harus dilakukan oleh seseorang pada suatu 

jabatan tertentu. Adanya tugas akan mendorong karyawan untuk lebih 

produktif didalam sebuah perusahaan, sehingga efektivitas kerja dapat tercapai.   

b. Kekuasaan, adalah hak atau wewenang untuk memutuskan segala sesuatu 

keputusan yang berhubungan dengan fungsinya tersebut. Dalam menjalankan 

pendelegasian wewenang dalam sebuah perusahaan harus dilandasi dengan 

kekuasaan karena dengan kekuasaan seorang karyawan memiliki hak dalam 

mengambil sebuah keputusan yang sesuai dengan kepentingan dan fungsinya 

bagi perusahaan. 

c. kualitas kerja, adalah mutu seorang karyawan dalam hal melaksanakan tugas 

tugasnya meliputi kesesuaian, kerapian dan kelengkapan.  
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d. Memanfaatkan waktu seefisien mungkin agar dapat melakukan hal yang lain 

untuk menambah produktifitas. Dan juga meningkatkan kinerja seorang 

karyawan dalam melakukan tugas. 

3.2.2 Variabel Terikat ( Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Efektivitas Kerja. Efektivitas 

kerja merupakan suatu keadaan tercapainya tujuan yang diharapkan atau 

dikehendaki melalui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan. Efektivitas kerja dapat di capai jika pelaksanaan kerja sesuai dengan 

syarat- syarat yang di perlukan oleh pekerjaan tersebut. Efektivitas kerja 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengukuran terhadap pencapaian tujuan-

tujuan dan sasarannya. Yang digunakan indikator untuk pengukuran efektivitas 

kerja adalah : 

a. Kepuasan kerja, yaitu adalah tingkat kesenangan yang dirasakan oleh pegawai 

atas peranan atau pekerjaan dalam organisasi. Kepuasan kerja meliputi 

Kepuasan pegawai terhadap hasil pekerjaan, kepuasan pegawai terhadap 

imbalan yang diterima atas hasil kerja, dan kepuasan pegawai terhadap gaya 

kepemimpinan. 

b. Semangat kerja, merupakan gairah dalam bekerja. Adanya semangat bekerja ini 

akan mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. Semangat kerja ini dipengaruhi 

oleh Sikap pegawai terhadap pekerjaan, Sikap pegawai terhadap anggota 

kelompok dalam bekerja sama. 
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c. Kualitas adalah jumlah hasil kerja yang dicapai dibandingkan dengan tujuan 

atau sasaran yang telah direncanakan untuk dicapai dalam jangka waktu 

tertentu. 

d. Efesiensi penggunaan sumber daya organisasi, misalnya : manusia, alat, bahan, 

biaya, waktu dan lain-lain dibandingkan dengan jumlah dan mutu hasil kerja 

yang dicapai.  

3.3 Populasi dan Sample 

3.3.1 Populasi 

Menurut Arikunto ( 2013:173) populasi adalah keseluruhan dari subjek 

penelitian. Jadi yang dimaksud dengan pupulasi individu yang memiliki sifat yang 

sama  walaupun prosentase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain seluruh 

individu yang akan dijadikan objek penelitian. Sedangkan Sugiyono (2013:117) 

populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kulitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. 

Dalam penelitian yang akan penulis lakukan, populasinya adalah semua 

pegawai yang bekerja di Kantor Camat Sorkam Barat yang berjumlah 21 Pegawai. 

3.3.2 Sample  

Arikunto (2013:174 ) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut sugiyono (2013: 118) sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Berdasarkan pendapat Danim (2007) menjelaskan : Jika populasinya  kurang  dari 
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100, Iebih baik semua populasinya dijadikan sampel, selanjutnya jika populasinya 

lebih dari 100 maka sampelnya minimal 10-25% dari jumlah populasinya. Maka 

dalam penelitian ini penulis mengambil sampel keseluruhan dari jumalah 

populasi, yaitu sebanyak = 21 orang. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

3.4.1 Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh dari observasi dan kuesioner atau angket 

yang diberikan kepada responden dalam penelitian. Berupa daftar pertanyaan 

kepada responden dengan ketentuan pilihan jawaban yang tersedia yaitu dengan 

observasi (pengamatan), yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung ke objek 

penelitian untuk mengamati secara dekat terhadap masalah yang dihadapi. 

Kemudian quesioner yaitu pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket 

daftar pertanyaan dimana responden memilih satu jawaban yang telah disediakan 

dalam daftar pertanyaan. Bobot nilai angket yang ditentukan yaitu : 

1) Untuk jawaban “A” diberi nilai 3 

2) Untuk jawaban “B” diberi nilai 2 

3) Untuk Jawaban “C” diberi nilai 1 
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3.4.2 Data sekunder,  

Yaitu data yang diambil dari sumber-sumber bacaan (referensi) bersumber 

dipustaka maupun bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif 

yang di gunakan untuk menguji hubungan/pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Adapun metode statistik yang di gunakan adalah : 

3.5.1 Korelasi Product Moment  

Cara ini dipergunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya dan besar 

kecilnya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sudjana 

(1992:193). Cara perhitungan menggunkan rumus sebagai berikut: 

rxy :
  ∑     ∑    ∑  

√  ∑  – ∑       ∑    ∑    
 

Keterangan: 

rxy= angka indeks korelasi “r” product moment 

n = populasi 

Σxy = jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 

Σx = jumlah seluruh skor x 

Σy = jumlah seluruh skor y Untuk melihat hubungan kedua variabel tersebut maka 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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a. Nilai r yang positif menunjukan hubungan kedua variabel positif, artinya 

kenaikan nilai variabel yang satu diikuti variabel yang lain. 

b. Nilai r yang negatif menunjukan hubungan kedua variabel positif,artinya 

kenaikan nilai variabel yang satu diikuti variabel yang lain. 

c. Nilai r yang yang sama dengan nol (0) menunjukan hubungan keduavariabel 

tidak mempunyai hubungan, artinya variabel yang satu tetapmeskipun yang 

lainnya berubah. 

3.5.2 Uji Signifikan 

Untuk menguji tingkat signifikasi antara variabel bebas dengan variable 

terikat adalah dengan menggunakan rumus uji t denagn rumus yaitu: 

t = 
 √   

√     
 

keterangan : 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah sampel (responden) 

t : test signifikan. 

3.5.3 Uji Determinan 

  Untuk mengukur seberapa hubungan antara variabel x dan variabel y 

dengan menggunakan rumus determinasi, yaitu: 

d = (   )² x 100% 

Keterangan: 
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d : Koefisien Determinan 

rxy : koefisien korelasi Product Moment 

3.5.4 Uji Regresi Linear 

Untuk memprediksikan seberapa jauh Koefisien Variabel Bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) maka digunakan uji regresi Linear dengan rumus : 

Y = A+ bx 

Keterangan : 

Y = Nilai yang diprediksikan  

A = Konstanta atau bila harga x = 0 

B = Koefisiensi Regresi  

X = Nilai variabel independen 

3.6 Lokasi penelitian 

  Lokasi penelitian ini adalah adalah di Kantor Camat Sorkam Barat 

Kabupaten Tapanuli Tengah, tepatnya di jalan Sibolga-Barus No.15 Kelurahan 

Sorkam Kanan, Kecamatan Sorkam Barat, Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera 

Utara. 
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3.7 Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian 

3.7.1 Sejarah Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Taapanuli Tengah 

  Kantor Kecamatan Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah sebagai 

salah satu pemerintah daerah mempunyai peran penting dalam menyelenggarakan 

pelayanan publik. Penyelenggaraan pemerintah daerah yang di tandai dengan di 

terapkannya UU No.32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah telah membawa 

konsekuensi yang luas bagi lembaga pemerintahan di tingkat daaerah. Dalam 

rangka mewujudkan tujuan otonomi daerah yaitu mempercepat tercapainya 

kesejahteraan rakyat melalui peningkatan pelayanan publik di daerah, maka 

lembaga pemerintah di tingkat daerah seperti Kecamatan Sorkam Barat di tuntut 

mampu memberikan pelayanan publik yang mudah, cepat dan murah sebagaimana 

yang selalu di harapkan masyarakat saat ini.  

3.7.2 Visi dan Misi Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah 

1) Visi Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah 

“Mewujudkan propesionalisme dan akuntabilitas kinerja Kantor Camat 

Sorkam Barat yang utama dalam penyelenggara tugas pemerintahan serta 

menciptakan masyarakat Tapanuli Tengah yang maju, sejahtera dan bermartabat ” 

2) Misi Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah 

a.  Menyelenggarakan tugas umum pemerintahan,  
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b. Pelayanan masyarakat dan melaksanakan kewenangan pemerintahan yang 

dilimpahkan oleh Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah  yang meliputi 

rekomendasi, koordinasi, pembinaan, pengawasan , pelayanan prima dan fasilitasi. 

3.7.3 Struktur Organisasi Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli 

Tengah 

Kantor Kecamatan Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah mempunyai 

tugas utama yaitu melaksanakan sebagian kewenangan pemerintah kabupaten 

Tapanuli Tengah di wilayah kerjanya, yang mencakup bidang pemerintahan, 

ekonomi, pembangunan, kesejahteraan rakyat, dan pembinaan kehidupan 

masyarakat serta urusan pelayanan umum lainnya di serahkan Bupati. Jumlah 

pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat berjumlah 21 Orang. Adapun struktur 

organisasi dari kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah dapat 

dilihat pada Gambar 3.1 adalah sebagai berikut  
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Gambar 3.1 

 Struktur Organisasi Kantor Camat Sorkam Barat  

Kabupaten Tapanuli Tengah 
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3.7.4 Tugas Pokok dan Fungsi  

a. Camat 

Berdasarkan PP No.19 Tahun 2008 seorang camat memiliki tugas umum 

pemerintahan yang meliputi : 

1. Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum. 

2. Mengoordinasikan dan menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

3. Mengoordinasikan dan menyelenggarakan ketenteraman dan ketertiban umum. 

4. Mengoordinasikan penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan 

Bupati.  

5. Mengoordinasikan  pemeliharaan  prasarana  dan  sarana pelayanan umum; 

6. Mengoordinasikan  penyelenggaraan kegiatan Pemerintahan yang dilakukan 

oleh Perangkat Daerah di Kecamatan. 

7. Membina  dan  mengawasi  penyelenggaraan  kegiatan Kelurahan, dan 

8. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah yang 

tidak dilaksanakan oleh unit kerja perangkat daerah yang ada di Kecamatan.. 

Camat dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan, penetapan, pelaksanaan kebijakan strategis dan teknis norma, 

standar prosedur dan kriteria di lingkup Pemerintahan Kecamatan. 

2. Perumusan, penetapan, pelaksanaan program dan anggaran di lingkup 

Pemerintahan Kecamatan. 
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3. Penyelenggaraan, pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan urusan 

pemerintahan umum di Kecamatan. 

4. Penyelenggaraan, pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan 

pelaksanaan tugas pegawai di lingkup Kecamatan dan Kelurahan. 

5. Pengoordinasian pelaksanaan tugas pemerintahan di lingkup Kecamatan dan 

Kelurahan. 

6. Penyelenggaraan survei kepuasan masyarakat, peningkatan kualitas pelayanan 

publik dan manajemen Sumber Daya Manusia di lingkup Kecamatan dan 

Kelurahan. 

7. Pengelolaan barang milik daerah, arsip dan hubungan masyarakat. 

8. Pengoordinasian penyediaan data dan dokumentasi serta  informasi publik. 

b. Sekretaris 

Sekretaris memiliki tugas membantu Camat dalam memberikan pelayanan 

administratif dan teknis yang meliputi urusan perencanaan, keuangan, umum dan 

kepegawaian. 

Sekretaris dalam melaksanakan tugas sebagaimana menyelenggarakan fungsi: 

1. Pengoordinasian bahan penyusunan  perumusan, pelaksanaan kebijakan 

strategis dan teknis norma, standar, prosedur dan kriteria di lingkup 

Kecamatan. 

2. Pengoordinasian  penyusunan, perumusan  dokumen  perencanaan program 

dan anggaran di lingkup Kecamatan. 
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3. Pelaksanaan penyusunan, perumusan dan analisa dokumen perencanaan 

program dan anggaran di lingkup Kecamatan. 

4. Pengoordinasian pelaksanaan penelitian/asistensi/pembahasan program, 

kegiatan dan anggaran dengan unit kerja internal/kementerian/ 

lembaga/instansi terkait. 

5. Pengoordinasian penyusunan, perumusan dokumen pelaporan kinerja, program 

dan kegiatan serta pertanggungjawaban pemerintah lingkup sekretariat dan 

Kecamatan. 

6. Pengoordinasian, penyusunan, perumusan dokumen hasil monitoring dan 

evaluasi bulanan, triwulan, semester dan tahunan. 

7. Pengoordinasian, penyusunan, perumusan dokumen pelaporan  monitoring dan 

evaluasi bulanan, triwulan, semester dan tahunan. 

8. Pengoordinasian, penyusunan, perumusan dokumen pelaporan  capaian 

program standar pelayanan yang dilaksanakan oleh Kecamatan. 

9. Pengoordinasian, penyusunan, perumusan dokumen pelaporan penatausahaan 

keuangan bulanan, triwulanan, semester dan tahunan Kecamatan. 

10. Pengoordinasian, penyusunan, perumusan dokumen catatan atas laporan 

keuangan Kecamatan. 
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c. Sub bagian Umum dan Kepegawaian 

Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian memiliki tugas:  

1. Menyiapkan bahan perumusan dan  pelaksanaan teknis norma, standar, 

prosedur dan kriteria di lingkup urusan umum dan kepegawaian di lingkup 

Kecamatan; 

2. Menyiapkan bahan penyusunan dokumen perencanaan program, kegiatan dan 

anggaran pada Subbagian Umum dan Kepegawaian; 

3. Menyiapkan dokumen pendukung pelaksanaan program, kegiatan dan 

anggaran pada Subbagian Umum dan Kepegawaian; 

4. Menyelenggarakan layanan administrasi ketatausahaan di lingkup Kecamatan; 

5. Menyelenggarakan layanan administrasi kepegawaian di lingkup Kecamatan; 

6. Menyelenggarakan layanan kerumahtanggaan di lingkup Kecamatan; 

7. Menyelenggarakan pengelolaan  barang milik daerah di lingkup Kecamatan; 

8. Menyelenggarakan  pengadaan dan pencatatan kebutuhan perlengkapan kantor 

barang pakai habis di lingkup Kecamatan; 

9. Melaksanakan kehumasan dan informasi publik; 

10. Melaksanakan peningkatan kemampuan dan kapasitas pegawai; 

d. Seksi Pemerintahan 

Kepala Seksi Pemerintahan, memiliki tugas: 

1. Menyusun perumusan dan pelaksanaan kebijakan strategis dan teknis 

pedoman, norma, standar, prosedur dan kriteria pada Seksi Pemerintahan; 
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2. Menyusun perumusan dan  pelaksanaan program dan anggaran di lingkup 

Seksi Pemerintahan; 

3. Melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan 

pelaksanaan urusan Pemerintahan; 

4. Melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan 

pelaksanaan tugas pegawai pada Seksi Pemerintahan; 

5. Melaksanakan fasilitasi musyawarah perencanaan pembangunan tingkat 

Kecamatan dan Kelurahan; 

6. Melaksanakan pengolahan data dan informasi kependudukan; 

7. Melaksanakan monitoring dan evaluasi laporan penerbitan Kartu Tanda 

Penduduk dan Kartu Keluarga; 

8. Melaksanakan perekaman data kependudukan; 

9. Melaksanakan pelayanan penerbitan dokumen pindah datang/pindah keluar 

antar Kecamatan dalam lingkup Kota; 

10. Mengoordinasikan pelayanan penerbitan dokumen pindah datang/pindah 

keluar antar Kabupaten/Kota dan antar Provinsi; 

e. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa Kelurahan 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat memiliki tugas: 

1. Menyusun perumusan dan pelaksanaan kebijakan strategis dan teknis 

pedoman, norma, standar, prosedur dan kriteria pada Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat; 
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2. Menyusun perumusan dan  pelaksanaan program dan anggaran di lingkup 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat; 

3. Melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan 

pelaksanaan urusan Pemberdayaan Masyarakat; 

4. Melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan 

pelaksanaan tugas pegawai pada Seksi Pemberdayaan Masyarakat; 

5. Melaksanakan dan memfasilitasi pelatihan/sosialisasi/ kursus/ temu kader/ 

diskusi terkait pemberdayaan masyarakat; 

6. Melaksanakan fasilitasi kegiatan Organisasi Sosial/Kemasyarakatan, 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga  dan Lembaga Swadaya Masyarakat; 

7. Mengoordinasikan, mengendalikan dan mengembangkan partisipasi 

masyarakat serta melaksanakan sosialisasi kebersihan dan lingkungan; 

8. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian pencemaran dan kerusakan 

lingkungan di Kecamatan; 

9. Memfasilitasi kegiatan lembaga pemberdayaan masyarakat, kepemudaan dan 

olahraga; 

10. Memfasilitasi kegiatan Pemberdayaan Kesejateraan Keluarga dan Dharma 

Wanita; 

f. Seksi Ketentraman dan Ketertiban  

Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum memiliki tugas: 
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1. Menyusun perumusan dan pelaksanaan kebijakan strategis dan teknis 

pedoman, norma, standar, prosedur dan kriteria pada Seksi Ketentraman dan 

Ketertiban Umum. 

2. Menyusun perumusan dan  pelaksanaan program dan anggaran di lingkup 

Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum. 

3. Melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan 

pelaksanaan urusan Ketentraman dan Ketertiban Umum. 

4. Melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan 

pelaksanaan tugas pegawai pada Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum. 

5. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap Ketentraman Dan 

Ketertiban Umum di tingkat Kecamatan. 

6. Mengoordinasikan pelaksanaan penegakkan Peraturan Daerah dan/atau 

Peraturan Bupati. 

7. Memfasiilitasi Sumber Daya Manusia, Sarana dan Prasarana Satuan 

Perlindungan Masyarakat di tingkat Kecamatan. 

8. Melaksanakan operasi penertiban reklame skala kecil, spanduk, umbul-umbul 

dan neonbox yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

9. Memberikan pelayanan surat pengantar pengurusan Surat Keterangan Catatan 

Kepolisian. 

10. Mengoordinasikan dan memfasilitasi penanganan penanggulangan bencana di 

Kecamatan. 
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g. Seksi Kesejahteraan Masyarakat 

Seksi Kesejahteraan Sosial memiliki tugas: 

1. Menyusun perumusan dan pelaksanaan kebijakan strategis dan teknis 

pedoman, norma, standar, prosedur dan kriteria pada Seksi Kesejahteraan 

Sosial. 

2. Menyusun perumusan dan  pelaksanaan program dan anggaran di lingkup seksi 

Kesejahteraan Sosial. 

3. Melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan 

pelaksanaan urusan Kesejahteraan Sosial. 

4. Melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan 

pelaksanaan tugas pegawai pada Seksi Kesejahteraan Sosial. 

5. Mengoordinasikan data Taman Pemakaman Umum, dan Taman Pemakaman 

Bukan Umum serta Taman Makam Komersil. 

6. Melaksanakan pelayanan dispensasi nikah dan surat keterangan proses 

pensiun. 

7. Melaksanakan pelayanan penerbitan rekomendasi pendirian Yayasan yang 

terkait urusan pendidikan formal dan non formal di Kecamatan. 

8. Mengoordinasikan data korban Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat 

Adiktif lainnya, gelandangan, pengemis, wanita tuna susila, waria,  eks 

narapidana dan pengidap Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immune 

Deficiency Syndrome, korban perdagangan orang dan penyandang masalah 

sosial lainnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data dilapangan melalui 

penyebaran questioner (Angket), maka diperoleh berbagai data tentang keadaan 

responden yang berkaitan dengan Pengaruh Pendelegasian Wewenang Terhadap 

Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli 

Tengah. Data yang diperoleh selama penelitian dilapangan akan disajikan dalam 

bentuk analisis data dengan sampel responden pegawai yang bekerja di Kantor 

Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.0 

Ditribusi Responden Berdasarkan Golongan 

No Tingakat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 Golongan  I 1 4,76 % 

2 Golongan  II 5   23,80 % 

3 Golongan  III 13 61,90 % 

4 Golongan  IV 2 9,52 % 

 Jumlah 21 100 % 

Sumber : Hasil Penelitian 2020  
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh bahwa golongan responden 

terbanyak adalah golongan III sebanyak 13 orang atau 61,90%, sedangkan 

golongan I adalah yang terendah sebanyak 1 orang yaitu 4,76%. 

Tabel 4.1 

Ditribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

N Jenis Kelamin Jumlah Persentasi 

1 Laki-laki 9 42,85 % 

2 Perempuan 12 57,14% 

  Jumlah 21 100 % 

Sumber : Hasil Penelitian 2020 

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 21 responden yang diteliti, responden 

dengan jenis kelamin laki-laki ada sebanyak 9 orang (42,85%), dan yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 12 orang (57,14%). Berdasarkan dengan tabel diatas 

dapat diungkapkan bahwa pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat lebih banyak 

berjenis kelamin perempuan dari pada laki-laki. 
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Tabel 4.2 

Ditribusi Responden Berdasarkan Umur 

N Umur Jumlah Persentasi 

1  20-30 Tahun 1 4,76 % 

2 31-40 Tahun 4 19,04 % 

3 41-50 Tahun 6 28,57 % 

4 51-60 Tahun 10 47,61 % 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2020 

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 30 responden yang diteliti,responden 

yang berumur 20-30 tahun ada sebanyak 1 orang (4,76%), yang berumur di antara 

31-40 tahun sebanyak 4 orang (19,04%), yang berumur di antara 41-50 tahun 

adasebanyak 6 orang (28,57%), dan yang berumur 51-60 sebanyak 10 orang 

(47,61%). berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa usia pegawai yang berada di 

Kantor Camat Sorkam Barat lebih banyak yang berumur di antara 51-60 tahun. 
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Tabel 4.3  

Ditribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

N Tingkat Pendidikan Jumlah Persentasi 

1 SMA 8 38,09 % 

2 D-II 3 14,28 % 

3 D-III 6 28,57 % 

4 S1 4 19,04 % 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2020  

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 21 responden yang diteliti, 

responden yang tingkat pendidikannya berada di jenjang SMA adasebanyak 8 

orang (38,09%), yang berpendidikan D-II ada sebanyak 3 orang (14,28%), yang 

berpendidikan DIII sebanyak 6 orang (28,57%), dan yang berpendidikan S1 

sebanyak 4 orang (19,04%). Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pegawai 

yang bekerja di Kantor Camat Sorkam Barat didomisili oleh lulusan SMA. 
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Analisis Data Untuk Variabel (X) Pendelegasian Wewenang 

Tabel 4.4 

Ditribusi Jawaban Responden Mengenai pimpinan memberikan 

kepercayaan dalam melaksanakan tugas 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 21 100% 

2 Kadang-Kadang 0 0 % 

3 Tidak 0 0 % 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.1 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 21 orang (100%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang tidak ada (0%), dan yang menjawab tidak juga tidak ada (0%). Hal ini 

membuktikan bahwa pimpinan selalu memberikan kepercayaan dalam 

melaksanakan tugas. 
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Tabel 4.5 

Ditribusi Jawaban Responden Mengenai Melaksanakan Tugas Dengan 

Penuh Tanggung Jawab 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 21 100 % 

2 Kadang-Kadang 0 0 % 

3 Tidak 0 0 % 

  Jumlah 21 100 % 

 Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.2 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 21 orang atau bisa dikatakan keseluruhan dari 

Responden menjawab Ya (100%). Hal ini membuktikan bahwa pegawai selalu 

melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. 
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Tabel 4.6 

Ditribusi Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Memberikan Tugas 

Sesuai Dengan Keahlian 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 17 80,95 % 

2 Kadang-Kadang 4 19,04 % 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.3 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 17 orang (80,95%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 4 orang (19,04%), dan yang menjawab tidak juga tidak ada 

(0%). Hal ini membuktikan bahwa pimpinan perlu mengawasi dan mengetahui 

setiap kinerja pegawai . 
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Tabel 4.7 

Ditrbusi Jawaban  Responden Mengenai Menjalankan Tugas Sesuai 

Kewenangan 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 21 100% 

2 Kadang-Kadang 0 0% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.4 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 21 orang (100%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 0 orang (0%), dan yang menjawab tidak sebanyak 0 orang (0%) 

atau tidak ada. Hal ini membuktikan bahwa pimpinan selalu menjalankan tugas 

sesuai kewenangan. 
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Tabel 4.8 

Ditribusi Jawaban Responden Mengenai Atasan Memberi Peluang Dalam 

Mengembangkan Kreativitas  

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 13 61,90% 

2 Kadang-Kadang 8 38,09% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.5 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 13 orang (61,90%), sedangkan yang menjawab 

kadang-kadang sebanyak 8 orang (38,09%), dan yang menjawab tidak 0 orang 

(0%). Hal ini membuktikan bahwa tidak selalu pimpinan memberi peluang dalam 

mengembangkan kreativitas. 

 

 

 

 



 

52 
 

Tabel 4.9 

Ditrbusi Jawaban  RespondenMelaksanakan Tugas Berdasarkan Perintah 

Atasan 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 19 90,47% 

2 Kadang-Kadang 2 9,52% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.6 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 19 orang (90,47%), sedangkan yang menjawab 

kadang-kadang ada sebanyak 2 orang (9,52%), dan yang menjawab tidak 0 orang 

(0%). Hal ini membuktikan bahwa masih adanya pegawai yang belum mengetahui 

ketika dalam melaksanakan tugas harus sesuai dengan perintah atasan. 
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Tabel 4.10 

Ditrbusi Jawaban  Responden Mengenai Selalu Mengutamakan Mutu dalam 

Bekerja 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 30       21 100% 

2 Kadang-Kadang 0 0% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.7 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 21 orang (100%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 0 orang (0%), dan yang menjawab tidak sebanyak 0 (0%) atau 

tidak ada. Hal ini membuktikan bahwa pegawai selalu mengutamakan mutu dalam 

bekerja. 
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Tabel 4.11 

Ditrbusi Jawaban  Responden Mengenai Tersedia Pedoman Mutu Yang 

Menjadi Acuan Dalam Pelayanan 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 21 100% 

2 Kadang-Kadang 0 0% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.8 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 21 orang (100%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang tidak ada 0 orang (0%), dan yang menjawab tidak juga tidak ada 0 orang 

(0%). Hal ini membuktikan bahwa tersedianya pedoman mutu yang menjadi 

acuan dalam pelayanan. 
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Tabel 4.12 

Ditrbusi Jawaban  Responden Mengenai Berpedoman Pada Ketepatan 

Waktu 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 17 80,95% 

2 Kadang-Kadang 4 19,04% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.9 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 17 orang (80,95%), sedangkan yang menjawab 

kadang-kadang sebanyak 4 orang (19,04%), dan yang menjawab tidak ada 0 orang 

(0%) atau tidak ada. Hal ini membuktikan bahwa masih banyak pegawai yang 

berpedoman pada ketepatan waktu. 
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Tabel 4.13 

Ditrbusi Jawaban  Responden Mengenai  Melakukan Penundaan Waktu 

Dalam Menyelesaikan Pelayanan 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 1 4,76% 

2 Kadang-Kadang 18 85,71% 

3 Tidak 2 9,52% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.10 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 1 orang (4,76%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 18 orang (85,71%), dan yang menjawab tidak sebanyak 2 orang 

(9,52%). Hal ini membuktikan bahwa masih banyaknya pegawai yang terkadang 

menunda waktu dalam menyelesaikan pelayanan. 
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Tabel 4.14 

Ditrbusi Jawaban  Responden Mengenai Memerlukan Tambahan Waktu 

Dalam Menyelesaikan Pekerjaan 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya    3 14,28% 

2 Kadang-Kadang 16 76,19% 

3 Tidak 2 9,52% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.11 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 3 orang (14,28%), sedangkan yang menjawab 

kadang-kadang sebanyak 16 orang (76,19%), dan yang menjawab tidak sebanyak 

2 orang (9,52%). Hal ini membuktikan bahwa pegawai masih membutuhkan 

tambahan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan tergantung situasi dan kondisi. 

 

 

 

 



 

58 
 

Tabel 4.15 

Ditrbusi Jawaban  Responden Mengenai Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai 

Dengan Waktu Yang Telah Ditentukan 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 15 71,42% 

2 Kadang-Kadang 6 28,97% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 0 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.12 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 15 orang (71,42%), sedangkan yang menjawab 

kadang-kadang sebanyak 6 orang (28,97%), dan yang menjawab tidak ada 0 orang 

(0%). Hal ini membuktikan bahwa masih banyaknya pegawai menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan waktu yang di tentukan. 
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4.4.2 Analisis Data untuk Variabel Terikat (Y) Kinerja Pegawai 

 

Tabel 4.16 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pekerjaan yang dilakukan 

Saat Ini Sesuai Dengan Kemampuan 

 

No Jawaban Jumlah Persentase 

1 Ya 19  90,47% 

2 Kadang-Kadang 2 9,52% 

3 Tidak 0 0 % 

       Jumlah 21 100 % 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No. 1 

 

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai kinerja pegawai dapat 

dikatakan memuaskan, diketahui dari tabel diatas bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 19 orang atau 90,47%, sedangkan yang menjawab 

Kadang-Kadang ada sebanyak 2 orang atau 9,52%, dan yang menjawab Tidak ada 

0% atau tidak ada, hal ini membuktikan bahwa pekerjaan yang diberikan 

pimpinan belum sepenuhnya sesuai dengan kemampuan pegawai. 
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Table 4.17 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kondisi Lingkungan Saat Ini 

Dapat Membantu Kenyamanan Bekerja 

No Jawaban Jumlah Persentase 

1 Ya 21 100 % 

2 Kadang-Kadang 0  0% 

3 Tidak 0 0 % 

 Jumlah 21 100 % 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No. 2 

 

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai pekerjaan yang diberikan 

atasan sudah sesuai dengan kemampuan, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa 

responden yang menjawab Ya ada sebanyak 21 orang atau 100%, sedangkan yang 

menjawab Kadang-Kadang adalah tidak ada atau 0%, dan yang menjawab Tidak 

juga tidak ada atau 0%. hal ini membuktikan bahwa kondisi lingkungan di Kantor 

Camat Sorkam Barat saat ini berpengaruh pada kenyamanan bekerja para 

Pegawainya. 
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Tabel 4.18 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Melakukan Kerja Sama Dalam 

Menyelesaikan Tugas 

No Jawaban Jumlah Persentase 

1 Ya 7 3,33% 

2 Kadang-Kadang 14  66,66 % 

3 Tidak 0                  0% 

 Jumlah 21    100 % 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 3 

 

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai tepat waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 30 orang atau 100%, sedangkan yang menjawab 

Kadang-Kadang tidak ada atau 0%, dan yang menjawab Tidak sebanyak 0 orang 

atau 0%. hal ini membuktikan bahwa masih banyaknya pegawai yang jarang 

melakukan kerja sama tergantung sedikit banyaknya waktu yang di tentukan.
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Tabel 4.19 

Ditrbusi Jawaban  RespondenMengenai Pimpinan Memberikan Motivasi 

Dalam Bekerja 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 7 33,33% 

2 Kadang-Kadang 14 66,66% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.4 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 7 orang (33,33%), sedangkan yang menjawab 

kadang-kadang ada sebanyak 14 orang (66,66%), dan yang menjawab tidak ada 

atau 0 orang (0%). Hal ini membuktikan bahwa pimpinan tidak selalu 

memberikan motivasi dalam bekerja. 
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Tabel 4.20 

Ditrbusi Jawaban  RespondenMengenai Selalu Disiplin Dalam Bekerja 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 21 100% 

2 Kadang-Kadang 0 0% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.5 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 21 orang (100%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang tidak ada (0%), dan yang menjawab tidak juga tidak ada atau 0 orang (0%) 

tidak ada juga. Hal ini membuktikan bahwa pegawai selalu disiplin dalam 

pekerjaannya. 

Tabel 4.21 

Ditrbusi Jawaban  RespondenMengenai Tugas Harus Dilaksanakan Dengan 

Penuh Tanggung Jawab 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

Bersambung 
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1 Ya 21 100% 

2 Kadang-Kadang 2 6,66% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No. 6  

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 21 orang (100%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 0 orang (0%), dan yang menjawab tidak juga tidak ada 0 orang 

(0%). Hal ini membuktikan bahwa pegawai selalu melaksanakan tugas dengan 

tanggung jawab. 

Tabel 4.22 

Ditrbusi Jawaban  RespondenMengenai Sudah Merasa Puas Dalam 

Melaksanakan Pekerjaan 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 15 71,42% 

2 Kadang-Kadang 4 19,04% 

3 Tidak 2 9,52% 
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  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.7 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 15 orang (71,42%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 4 orang (19,04%), dan yang menjawab tidak sebanyak 2 orang 

(9,52%). Hal ini membuktikan bahwa tidak semua pegawai merasa puas pada saat 

pekerjaan yang di lakukan sebelumnya sudah selesai. 

 

Tabel 4.23 

Ditrbusi Jawaban  RespondenMengenai Pimpinan Memberikan Pujian 

Ketika Pekerjaan Yang Dilakukan Sudah selesai Dengan baik 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 9 42,85% 

2 Kadang-Kadang 12 57,14% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.8 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 9 orang (42,85%), sedangkan yang menjawab 

kadang-kadang sebanyak 12 orang (57,14%), dan yang menjawab tidak 0 orang 

(0%). Hal ini membuktikan bahwa pimpinan tidak selalu memberikan pujian 

ketika pekerjaan yang di lakukan sudah selesai dengan baik. 

 

Tabel 4.24 

Ditrbusi Jawaban  RespondenMengenai Mendapat Penghargaan Apabila 

Pekerjaan Yang Dilakukan Sudah Selesai Dengan Baik 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 9 42,85% 

2 Kadang-Kadang 12 57,14% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.9 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 9 orang (42,85%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang ada sebanyak 12 orang (57,14%), dan yang menjawab tidak ada 0 orang 
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(0%). Hal ini membuktikan bahwa tidak semua pekerjaan yang di lakukan 

pegawai selalu mendapat penghargaan. 

 

Tabel 4.25 

Ditrbusi Jawaban  RespondenMengenai Tersedia Fasilitas Ruang Kerja 

Yang  Mendukung Tercapainya Tujuan Dari Sasaran Kerja 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 7 33,33% 

2 Kadang-Kadang 12 57,14% 

3 Tidak 2 9,52% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.10 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya sebanyak 7 orang (33,33%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 12 orang (57,14%), dan yang menjawab tidak ada sebanyak 2 

orang (9,52%). Hal ini membuktikan bahwa belum semua fasilitas ruang kerja 

yang tersedia dapat mendukung tercapainya tujuan dari sasaran kerja. 
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Tabel 4.26 

Ditrbusi Jawaban  RespondenMengenai Fasilitas Kerja Yang Tersedia Dapat 

Digunakan Dengan Baik 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya       21 100% 

2 Kadang-Kadang 0 0% 

3 Tidak 0 0% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.11 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 21 orang (100%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang 0 orang atau tidak ada (0%), dan yang menjawab tidak juga tidak ada 

(0%). Hal ini membuktikan bahwa semua fasilitas yang tersedia di kantor Camat 

Sorkam Barat dapat digunakan dengan baik.  
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Tabel 4.27 

Ditrbusi Jawaban  RespondenMengenai Pekerjaan Yang Dilakukan 

Membutuhkan Keterampilan Tertentu 

N Jawaban Responden Jumlah Persentasi 

1 Ya 1 4,76% 

2 Kadang-Kadang 8 38,09% 

3 Tidak 12 57,14% 

  Jumlah 21 100% 

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan No.12 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab Ya ada sebanyak 1 orang (4,76%), sedangkan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 8 orang (38,09%), dan yang menjawab tidak sebanyak 12 orang 

(57,14%). Hal ini membuktikan bahwa masih banyak nya pekerjaan yang di 

lakukan pegawai tidak memerlukan keterampilan tertentu. 
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4.3 Tabel Frekuensi Variabel 

Analisis variabel bebas (X) pendelegasian wewenang dilakukan 

berdasarkan data responden yang bersifat kuantitatif yaitu berupa angka yang 

diperoleh dari jawaban responden, adapun skor jawaban responden berdasarkan 

ditribusi sebagai berikut : 

Tabel 4.28 

Tabulasi Data Nilai Jawaban Responden Mengenai Variabel Bebas  (X) 

Pendelegasian Wewenang 

No 

Responden 

Nilai Jawaban Responden Menurut Nomor Pertanyaan 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 34 

2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 31 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 33 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 34 

5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 33 

6 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 33 

7 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 31 

Bersambung 
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              Sambungan 

             8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 34 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 33 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 32 

11 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 31 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 33 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 34 

14 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 31 

15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 33 

16 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 32 

17 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 33 

18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 33 

19 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 32 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 34 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Total 

            

690 
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Sumber : Hasil Jawaban Responden dari Pertanyaan No.1 s/d 12 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai jawaban tertinggi adalah 36 

dan nilai terendah adalah 31. Nilai-nilai tersebut dapat dipergunakan untuk 

mengklarifikasi data dengan mencari jarak pengukuran (R), yaitu dengan rumus 

sebagai berikut : 

  R=Nilai tertinggi-nilai terendah 

  R=36-31 

  R=5 

Setelah Jangkauan (R) diketahui, maka dapat dicari lebar interval (I) 

dengan rumus Sebagai berikut : 

  
 

              
 

  
 

 
 

          I= 1,66 (2)  

Setelah interval diketahui maka dapat dipergunakan untuk membatasi 

kategori jawaban dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
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Tabel 4.29 

Ditribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Variabel Bebas (X) 

Pendelegasian Wewenang 

No Kategori Interval Frekuensi Persentasi 

1 Tinggi 35-36 1 4,76% 

2 Sedang 33-34 13 61,90% 

3 Rendah 31-32 7 33,33% 

 

Total 

 

21 100% 

Sumber : Hasil Jawaban Responden dari Pertanyaan 1/12 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari seluruh responden 

yang menyatakan pendelegasian wewenang dalam kategori tinggi adalah 

sebanyak 1 orang (4,76%), yang menyatakan dalam kategori sedang sebanyak 13 

orang (61,90%), dan yang menyatakan dalam kategori rendah sebanyak 7 orang 

(33,33%). Dengan demikian dapat diketahui bahwa pendelegasan wewenang di 

kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah termasuk dalam 

Kategori Sedang sebanyak 61,90%. 
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Tabel 4.30 

Tabulasi Nilai Jawaban Responden Mengenai Variabel Terikat (Y) Efektivitas 

Kerja 

No 

Responden 

Nilai Jawaban Responden Menurut Nomor Pertanyaan 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

5 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

6 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

7 2 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 29 

8 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 34 

9 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 33 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 

Bersambung 
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Sumber : Hasil Jawaban Responden dari Pertanyaan No.1 s/d 12 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai jawaban tertinggi adalah 36 

dan nilai terendah adalah 29. Nilai-nilai tersebut dapat dipergunakan untuk 

Sambungan 

             11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 

12 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 33 

13 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 34 

14 2 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 29 

15 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

16 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

17 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

18 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

19 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

20 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 29 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Total                         646 
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mengklarifikasi data dengan mencari jarak pengukuran (R), yaitu dengan rumus 

sebagai berikut : 

  R=Nilai tertinggi-nilai terendah 

  R=36-29 

  R=7 

Setelah Jangkauan (R) diketahui, maka dapat dicari lebar interval (I) 

dengan rumus Sebagai berikut : 

  
 

              
 

  
 

 
 

          I= 2,33 (dibulatkan menjadi 2) 

Setelah interval diketahui maka dapat dipergunakan untuk membatasi 

kategori jawaban dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

Tabel 4.31 

Ditribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Variabel Terikat  (Y) 

Efektivitas Kerja  

No Kategori Interval Frekuensi Persentasi 

1 Tinggi ≥35 3 14,28% 

Bersambung 
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2 Sedang 32-34 4 19,04% 

3 Rendah 29-31 14 66,66% 

 

Total 

 

21 100% 

Sumber : Hasil Jawaban Responden dari Pertanyaan 1/12 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari seluruh responden 

yang menyatakan efektivitas kerja pegawai dalam kategori tinggi adalah sebanyak 

3 orang (14,28%), yang menyatakan dalam kategori sedang sebanyak 4 orang 

(19,04%), dan yang menyatakan dalam kategori rendah sebanyak 14 orang 

(66,66%). Dengan demikian dapat diketahui bahwa efektivitas kerja pegawai di 

Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah termasuk dalam 

Kategori Rendah sebanyak 66,66%. 

4.4 Uji Korelasi Product Moment 

Uji korelasi product moment berguna untuk mengetahui korelasi antara 

variabel beabas (X) pendelegasian wewenang dengan variabel terikat (Y)  

efektivitas kerja. 

 

 

 

 

Sambungan 
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Tabel 4.32 

Ditribusi Perhitungan Koefisien Korelasi Antara Pendelegasian Wewenang 

(X) Dengan Efektivitas Kerja (Y) 

No X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 34 29 1156 841 986 

2 31 29 961 841 899 

3 33 29 1089 841 957 

4 34 29 1156 841 986 

5 33 29 1089 841 957 

6 33 29 1089 841 957 

7 31 29 961 841 899 

8 34 34 1156 1156 1156 

9 33 33 1089 1089 1089 

10 32 35 1024 1225 1120 

11 31 35 961 1225 1085 

12 33 33 1089 1089 1089 

13 34 34 1156 1156 1156 

Bersambung 
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14 31 29 961 841 899 

15 33 29 1089 841 957 

16 32 29 1024 841 928 

17 33 29 1089 841 957 

18 33 29 1089 841 957 

19 32 29 1024 841 928 

20 34 29 1156 841 986 

21 36 36 1296 1296 1296 

Total ∑X=690 ∑Y=646 ∑X
2 
=22704 ∑Y

2  
= 20010 ∑XY=21244 

 

Sumber : Hasil Angket Penelitian 2020 

Berdasarkan tabel 4.32  diatas diperoleh nilai-nilai sebagai berikut : 

 N = 21 

 ∑x=690 

 ∑y=646  
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 ∑x
2 
=22704 

 ∑y
2 
=20010 

 ∑xy=21244 

Selanjutnya rumus-rumus tersebut dimasukan kedalam rumus korelasi 

product moment untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat seperti berikut : 

rxy = 
  ∑     ∑    ∑  

√   ∑    ∑        ∑    ∑    

 

rxy= 
                     

√
                                        

 

rxy= 
             

√                                     
 

rxy= 
   

√            
 

rxy= 
   

√       
 

rxy= 
   

        
 

rxy=0,27 

Hasil perhitungan tersebut menghasilkan rxy = 0,27 kemudian 

dibandingkan dengan r table (patokan) pada n (responden) 21 dengan taraf 

signifikan 5% maka nilai r table (patokan)  tersebut adalah  0,433 Hal ini berarti 



 
 

81 
 

nilai r hitung (rxy) yang nilainya 0,27 lebih kecil dari pada r nilai table (patokan) 

yakni 0,433 atau 0,27<0,433 maka dari itu hipotesis alternatif ditolak, yakni tidak 

ada pengaruh pendelegasian wewenang terhadap efektivitas kerja pegawai di 

kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Untuk melihat tingkat pengaruh variable bebas (X) terhadap variable 

terikat (Y), maka digunakan pedoman interprestasi koefisien korelasi dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

Table 4.33 

Interprestasi Koefisien Korelasi Product Moment 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang  

Kuat  

Sangat Kuat 

 

Sumber : Sugiono (2007;184) 



 
 

82 
 

Berdasarkan pedoman diatas dilihat tingkat korelasi anatara variable bebas 

(X) pengaruh pendelegasian wewenang dengan variable terikat (Y) efektivitas 

kerja pegawai berada pada titik Rendah, yaitu berada antara 0,020-0,399. 

4.5 Uji Signifikan 

Selanjutnya untuk menguji tingat signifikan hubungan antara kedua 

variable tersebut maka dapat dilakukan uji t sebagai berikut: 

n= 21 

r= 0,27 

t =
 √   

√    
 

t= 
    √    

√         
 

t = 
    √  

√       
 

t = 
    √  

√     
 

t = 
             

     
 

t = 
     

     
 

t = 1,221 

   

Dalam daftar tabel distribusi t ( terlampir ) pada taraf 5% dengan N 21 

diketahui t table = 1,720 sedangkan dalam perhitungan t hitung diperoleh 1,221 

dengan demikian t hitung lebih kecil dari t table ( 1,221<1,720 ) maka Ha ditolak 

yang artinya “ Pengaruh Pendelegasian Wewenang tidak berpengaruh terhadap 
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Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli 

Tengah.” Signifikan pendelegasian wewenang terhadap efektivitas kerja pegawai 

di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah dengan hasil 

signifikan 1,221 

4.6 Uji Determinan 

Kegunaan uji deteriminan adalah untuk mengetahui berapa besar 

persentase (%) pengaruh variable bebas (X) Pendelegasian Wewenang terhadap 

variable (Y) Efektivitas Kerja Pegawai, adapun yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

d = (rᵪᵧ)² × 100% 

d = (0.27)² × 100% 

d =  0,0729× 100%  

d = 7,29% 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa uji determinasinya 

adalah 7,29 %. Hal ini menunjukan bahwa Pengaruh Pendelegasian Wewenang 

Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten 

Tapanuli Tengah sangat rendah. Sedangkan sisanya sekitar 92,71% disebabkan 

oleh faktor-faktor lain. 
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4.7 Uji Regresi Linear 

Adapun kegunaan dari uji regresi linear adalah untuk menentukan 

pengaruh perubahan variable bebas (X) pendelegasian wewenang terhadap 

variable terikat (Y) efektivitas kerja pegawai yang secara teoritis terdapat 

hubungan fungsional. Oleh karena itu digunakan rumus regresi linear sebagai 

berikut: 

 N = 21 

 ∑x=690 

 ∑y=646 

 ∑x
2 
=22704 

 ∑y
2 
=20010 

 ∑xy=21244 

a = 
 ∑   ∑     ∑    ∑   

   ∑     ∑   
 

a = 
                         

                 
 

a = 
                 

             
 

a = 
    

   
 

a =12,31 
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selanjutnya untuk mencari nilai b, dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

    
  
 22 

 




XXn

YXXYn
 

b = 
                    

                
 

b = 
   

             
 

b = 
   

   
 

b = 0,56 

Setelah nilai a dan b diketahui yaitu a =12,31 dan b =0,56 berdasarkan 

ketentuan hasilnya di interprestasikan jika nilai b positif artinya menaikan dan jika 

nilai b negatif artinya menurunkan, maka persamaan matematis referesi linear 

variable bebas (X) pendelegasian wewenang terhadap variabel terikat (Y) 

efektivitas kerja pegawai dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Untuk variabel X tertinggi : (36) 

Y = a + b (x) 

Y = 12,31+ 0,56 (36) 

Y = 12,31 + 20,16 

Y = 32,47 
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Untuk variabel X terendah (31) 

Y = a + b (x) 

Y = 12,31+ 0,56 (31) 

Y = 12,31 + 17,38 

Y = 29,69 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil regresi linear nilai 

variable bebas tingkat maksimum (36)  adalah 32,47 nilai minimum (31) adalah 

29,69 ini berarti mengalami kenaikan sebesar 2,78. Dari hasil persamaan regresi 

linear sederhana ini dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 4.1 

Grafik Garis Regresi Linear Sederhana 

 

 

32,47 

   

29,69 

 

   

 31  36 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis membuat 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

a. Dari hasil analisis data, dapat diketahui bahwa tingkat pendelegasian 

wewenang di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli 

Tengah tergolong kategori Sedang, yaitu 61,90%. 

b. Dengan demikian dapat diketahui juga bahwa tingkat efektivitas kerja 

pegawai di Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah 

tergolong dalam kategori Rendah, yaitu 66,66%. 

c. Melalui Korelasi Product Moment menunjukkan bahwa hipotesis yang 

diajukan ditolak kebenarannya, hal ini dikarenakan setelah melakukan 

perhitungan yang menunjukkan nilai rxy =0,27 lebih kecil dari pada 

nilai r tabel adalah 0,433. Maka dari itu hipotesis alternatif ditolak, 

yakni “Tidak ada pengaruh varibel X (pendelegasian wewenang) 

terhadap Y (efektivitas kerja) di Kantor Camat Sorkam Barat 

Kabupaten Tapanuli Tengah dengan tingkat kolerasi yang berada pada 

titik rendah, yaitu berada antara 0,020-0,399 

d. Melalui Uji Signifikan dalam tabel distribusi t (terlampir) pada taraf 

5% dengan jumlah responden 21 orang diketahui t tabel = 1,720  

sedangkan hitungan pada t yang diperoleh 1,221. Dengan demikian t 
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hitung lebih kecil dari t tabel (1,221<1,720) maka Ha ditolak. Artinya 

“Tidak signifikan pendelegasian wewenang terhadap efektivitas kerja 

pegawai di kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah”. 

Dengan hasil 1,221. 

e. Melalui Uji Determinan dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui 

bahwa uji determinasinya adalah 7,29%. Hal ini menunjukkan bahwa 

koordinasi variabel (X) yang dapat secara bersama-sama telah 

menjelaskan sekitar 7,29% dari efektivitas kerja, sedangkan sisanya 

92,71% disebabkan oleh faktor lain. 

f. Berdasarkan Uji Regresi Linear dari hasil perhitungan diatas dapat 

diperoleh hasi regresi linear nilai variabel bebas (X), tingkat 

Maksimum (36) adalah 32,47 dan nilai minimum (31) adalah 29,69, 

hal ini berarti mengalami kenaikan sebesar  2,78. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang di buat berdasarkan hasil penelitian, maka 

penulis memberikan beberapa saran yaitu sebagai beikut : 

a. Pemimpin harus memberikan kepercayaan pada pegawai, guna 

meningkatkan dan mendukung kemampuan pegawai dalam 

menyelesaikan tugas. Pemimpin menetapkan pembagian tugas dan 

tanggung jawab yang jelas dan rinci dengan memanfaatkan struktur 

organisasi dalam melaksanakan kewenangan, mamanfaatkan visi-misi 

kecamatan dalam menjalankan roda pemerintahan.  
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b. Efektivitas kerja pegawai yang tergolong rendah agar terus dapat 

ditingkatkan bila perlu pegawai lebih mengutamakan kinerja, yaitu 

melakukan beberapa pengecekan yang berulang terhadap hasil kinerja 

agar hasilnya lebih akurat dan tepat. Sehingga pegawai yang 

mempunyai prestasi kerja yang baik mendapatkan penilaian yang 

objektif atau sesuai dengan prestasi kerja yang dimilikinya. 
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